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Abstract 

Production of raw materials is one of the scopes of PT. Cahaya Harapan Satya 
has a direct impact on production performance. Delays in the fulfillment of 
product orders ordered by consumers can harm the company. Meanwhile, if the 
supply of raw materials is excessive, it can increase storage costs, damage, and 
loss of raw materials. The purpose of this study is to overcome existing 
problems, for that, it is necessary to make an inventory system application that is 
useful for monitoring the availability of web-based production raw materials to 
solve the problems that occur. The web-based production raw material inventory 
data processing system that has been created is expected to be applied properly 
so that it can minimize and even solve problems that previously often occurred. 

Keywords: inventory, monitoring, raw materials
 

Abstrak 

Bahan baku produksi merupakan salah satu ruang lingkup PT. Cahaya Harapan 
Satya yang memiliki dampak langsung terhadap kinerja produksi. Keterlambatan 
jadwal pemenuhan produk yang dipesan konsumen dapat merugikan perusahaan. 
Sedangkan jika persediaan bahan baku produksi berlebihan dapat meningkatkan 
biaya penyimpanan, kerusakan, dan kehilangan bahan baku. Tujuan penelitian ini 
untuk mengatasi permsalahan - permasalahan yang ada, untuk itu perlu dibuatkan 
suatu aplikasi sistem persediaan yang berguna untuk memonitor ketersediaan 
bahan baku produksi berbasis web agar dapat menyelesaikan permasalahan - 
permasalahan yang terjadi. Sistem pengolahan data persediaan bahan baku 
produksi berbasis web yang telah dibuat diharapkan untuk dapat diaplikasikan 
dengan baik sehingga dapat meminimalisir bahkan menyelesaikan masalah – 
masalah yang sebelumnya sering terjadi. 

Kata Kunci: persediaan, monitor, bahan baku 

 
A. PENDAHULUAN  

 
Sejak tahun 1977, PT Cahaya Harapan 

Satya telah berdiri sebagai perusahaan yang 
bergerak dibidang percetakan. Didukung 
oleh 112 pekerja yang terlatih, handal, dan 
profesional, dan memberikan usaha terbaik. 
PT. Cahaya Harapan Satya merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang usaha 

percetakan berupa agenda, buku, majalah, 
kalender, brosur, stiker dan sebagainya. 
Dengan banyaknya macam hasil produksi 
yang didapatkan maka setidaknya ada 
sekitar 70-80 item bahan baku produksi 
yang harus disimpan, dikontrol 
perputarannya, dan dipastikan 
ketersediaannya (Nasri et al., 2022). 
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Bahan baku produksi adalah bahan 
untuk diporoses pada produksi yang 
meliputi semua bahan yang digunakan 
dalam dalam suatu perusahaan 
(Rengganawati & Taufik, 2020; Ristono, 
2009). Terkecuali berbagai macam bahan 
yang secara fisik akan dijadikan satu dengan 
produk yang dihasilkan dari suatu 
perusahaan. Bahan baku produksi 
merupakan salah satu ruang lingkup PT. 
Cahaya Harapan Satya yang memiliki 
dampak langsung terhadap kinerja produksi 
perusahaan secara keseluruhan.  

Keterlambatan jadwal pemenuhan 
produk yang dipesan konsumen dapat 
merugikan perusahaan dalam hal image 
yang kurang baik. Sedangkan jika 
persediaan bahan baku produksi berlebihan 
dapat meningkatkan biaya penyimpanan, 
kerusakan, dan kehilangan bahan baku 
(Nadra, 2020). Semua pencatatan bahan 
baku dan pembuatan laporan bahan baku 
menggunakan microsoft excel yang datanya 
berasal dari data warehouse. Laporan bahan 
baku disediakan hanya seminggu sekali 
sehingga pemantauan performa dan efisiensi 
penyediaan bahan baku tidak dapat 
dilakukan secara harian. Dibutuhkan sebuah 
system inventori yang dapat mengelola 
persedian dan pelaporannya (Nurlaela, 
Dharmalau, & Parida, 2020). Tindakan 
perbaikan atas turunnya efisiensi dan 
performa penyediaan bahan baku produksi 
perusahaan kadang sudah terlalu lambat 
untuk dilakukan, padahal informasi tersebut 
penting dalam meningkatkan kinerja 
produksi perusahaan. Penggunaan Sistem 
nformasi penting dalam meningkatkan 
kinerja produksi perusahaan (Nasri, 
Sucahyo, & Lestary, 2021). 

Sistem informasi yaitu sistem  didalam 
suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang 
mendukung fungsi operasi organisasi yang 
bersifat manajerial dengan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi untuk dapat 
menyediakan kepada pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan 
(Sutabri, 2012). 

Disamping itu, komputer yang tersedia 
di perusahaan selama ini masih belum 
dimanfaatkan secara optimal. Untuk itu 
perlu perencanaan dan pengendalian 
persediaan yang didukung oleh sistem 
informasi persediaan bahan baku produksi 
jadi terkomputerisasi (Maryam, 2018; 
Maulana, 2018). 

 
B. METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan penelitian lapangan (Field 
Research) dan penelitian kepustakaan 
(Library Research) dalam metode 
pengumpulan datanya. 

 

Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan datanya dengan cara 
observasi dan wawancara. Pada penelitian 
ini adalah mengamati secara langsung 
terhadap semua proses pada sistem, 
dokumen, dan laporan inventaris persediaan 
bahan baku produksi yang berjalan pada 
tanggal 4 Oktober sampai dengan tanggal 9 
Oktober 2021 di PT. Cahaya Harapan Satya. 
Dari hasil observasi selama 6 hari 
disimpulkan bahwa belum adanya sistem 
inventarisasi yang terorganisir menjadi 
penyebab utama mengapa bahan baku 
produksi tidak dapat termonitoring dengan 
baik sehingga perlu dibuatkan suatu sistem 
aplikasi inventarisasi yang berguna untuk 
memonitoring bahan baku produksi pada 
PT. Cahaya Harapan Satya 

 Wawancara dilakukan kepada Manajer 
Bapak Randy Hermawan selama 1 hari pada 
tanggal 4 Oktober 2021 dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan. Pada wawancaara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa PT. 
Cahaya Harapan Satya memerlukan aplikasi 
sistem inventarisasi yang dapat membantu 
dalam memonitoring persediaan bahan baku 
produksi agar dapat tetap menjaga 
ketersediaan bahan baku produksi dalam 
batas yang aman dan sesuai standar yang 
ditentukan. 
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Studi pustaka merupakan teknik 
pengumpulan data yang berupa tinjauan 
pustaka dari penumpulan buku - buku, 
bahan - bahan tertulis, serta referensi - 
referensi yang relevan dengan penelitian 
yang sedang dilakukan. Pada penelitian 
tugas akhir ini melakukan studi pustaka 
pada tanggal 8 Oktober 2021 sampai 
Tanggal 12 Oktober 2021 di perpustakaan 
ITB Swadharma yang beralamat dijalan 
Malaka No.3, Roa Malaka dan perpustakaan 
nasional yang beralamat di Jalan Merdeka 
Selatan No.1, Jakarta Pusat. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengatasi permasalahan - 
permasalahan yang ada yaitu belum adanya 
pemanfaatan komputer sebagai database 
persediaan yang berimbas pada hasil 
perhitungan sering tidak akurat serta 
prosesnya memerlukan waktu yang lama. 
Maka, perlu dibuatlkan suatu aplikasi sistem 
persediaan yang berguna untuk memonitor 
ketersediaan bahan baku produksi berbasis 
web pada PT. Cahya Harapan Satya agar 
dapat menyelesaikan permasalahan - 
permasalahan yang terjadi sebelumnya. 

 
Rancangan Kebutuhan Informasi 

Beberapa laporan / informasi yang 
diperlukan dalam penelitian ini antara lain 
adalah: 
1. Laporan Barang Masuk 
2. Laporan Peminjaman 
3. Laporan Barang Keluar 
4. Laporan Stok Barang 

 
Rancangan DFD Sistem Usulan 

Berikut adalah diagram konteks usulan 
sistem persediaan bahan baku produksi 
berbasis web pada perusahaan PT. Cahaya 
Harapan Satya seperti gambar 1.  

 

SISTEM INFORMASI
PERSEDIAAN 

BAHAN BAKU PRODUKSI
PT. CAHAYA HARAPAN SATYA

 JAKARTA

SUPLIER
ADMIN

GUDANG

MANAJER OPERASIONAL

- Data Surat Jalan
- Daftar Barang Masuk
- Daftar Permintaan Barang

- Data Pengguna
- Data Suplier
- Data Barang
- Data Barang Masuk
- Data Barang keluar

- Data Permintaan Barang

- Data Tanda Terima Barang

- Laporan Barang Masuk
- Laporan Peminjaman
- Laporan Barang Keluar
- Laporan Stok Barang

- Bukti Penerimaan
   Batang

 
 

Gambar 1. Diagram Konteks Sistem Usulan 

Diagram Level 0 Sistem Usulan 
Berikut adalah diagram level 0 sistem 

usulan pada sistem aplikasi pengolahan data 
persediaan bahan baku produksi berbasis 
web pada perusahaan PT. Cahaya Harapan 
Satya seperti gambar 2. 
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2.0
TRANSAKSI

3.0
LAPORAN

ADMIN
GUDANG

PENGGUNA

SUPLIER

BARANG

PINJAM

BARANG
KELUAR

SUPPLIER

MANAJER

OPERASIONAL

- Data Pengguna
- Data Suplier
- Data Barang

- Data Barang Masuk
- Data Barang keluar

- Daftar Barang Masuk
- Daftar Permintaan Barang

- Data Surat Jalan

- Data Permintaan Barang

- Data Tanda Terima Barang

- Laporan Pinjam
- Laporan Barang Masuk
- Laporan Barang Keluar
- Laporan Stok Barang

BARANG
MASUK

- Bukti Penerimaan Barang

 
Gambar 2 DFD Level 0 Sistem Usulan 

Diagram Level 1 Proses 1 Sistem Usulan 
Berikut adalah diagram level 1 proses 1 

sistem usulan pada sistem aplikasi 
pengolahan data inventarisasi persediaan 
bahan baku produksi berbasis web pada 
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perusahaan PT. Cahaya Harapan Satya pada 
gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. DFD Level 1 Proses 1 Sistem 
Usulan 

 
Diagram Level 1 Proses 2 Sistem Usulan 

Berikut adalah diagram level 1 proses 2 
sistem usulan pada sistem aplikasi 
pengolahan data inventarisasi persediaan 
bahan baku produksi berbasis web pada 
perusahaan PT. Cahaya Harapan Satya pada 
gambar 4. 
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Gambar 4. DFD Level 1 Proses 2 Sistem 

Usulan 

 

Diagram Level 1 Proses 3 Sistem Usulan 
Berikut adalah diagram level 1 proses 3 

sistem usulan pada sistem aplikasi 
pengolahan data persediaan bahan baku 
produksi berbasis web pada perusahaan PT. 
Cahaya Harapan Satya pada gambar 5. 
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BARANG
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Gambar 5. DFD Level 1 Proses 3 Sistem 

Usulan 

Fungsi Sistem 
Fungsi sistem berguna untuk 

menjelaskan interaksi antara pengguna dan 
sistem. Fungsi sistem proses sistem akan 
disajikan dengan use case diagram sebagai 
berikut. 

 
Use Case Diagram 

Untuk fungsi atau aktifitas sistem akan 
dijelaskan pada gambar Use Case Diagram. 
Berikut adalah Use Case Diagram dari 
rancangan sistem informasi monitoring 
persediaan bahan baku produksi PT. Cahaya 
Harapan Satya. 
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Login

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN 
BAHAN BAKU PRODUKSI PADA               
PT. CAHAYA HARAPAN SATYA

Admin
Gudang

Manajer

Dashboard

Ubah Password

Master

Transaksi

Laporan

Data
Barang

Data 
Pengguna

Data 
Pinjaman

Laporan 
Barang Masuk

Laporan 
Pinjam

<<extend>><<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

Data
Supplier

Laporan 
Barang Keluar

<<extend>>

Barang
Masuk

<<extend>>

Barang
Keluar

<<extend>>

Laporan
 Stok Barang

<<extend>>

Operasional

Gambar 6. Use Case Diagram Sistem 
Usulan 

 
Rancangan Database 
  Untuk menjelaskan secara detail 
bagaimana struktur basis data dari sistem 
yang dibuat. Berikut adalah rancangan basis 
data dari sistem tersebut dalam bentuk 
Logical Record Structure (LRS) seperti 
pada gambar 7. 
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(FK) barang_id
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Gambar 7. LRS Sistem Usulan 

 
Rancangan Tampilan 

Perancangan tampilan atau antar muka 
merupakan tahapan membuat tampilan atau 
desain dari sistem yang akan dibuat. 
Perancangan antar muka sangat penting 
untuk memenuhi kriteria yang mudah, 
menarik dan nyaman digunakan oleh 
pengguna aplikasi. 

Berikut adalah struktur tampilan pada 
rancangan sistem yang dibuat seperti pada 
gambar 8.  
 

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
PRODUKSI PADA PT. CAHAYA HARAPAN SATYA

LOGIN

DASHBOARD TRANSAKSIMASTER LAPORAN
UBAH 

PASSWORD
LOGOUT

PENGGUNA

BARANG

SUPPLIER

BARANG
MASUK

PINJAMAN

BARANG
KELUAR

BARANG

SUPPLIER

TRANSAKSI

Gambar 8. Struktur Tampilan Sistem 
Usulan 
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Berikut ini adalah tampilan dari sistem 
yang dibuat. 

 

 
 

Gambar 9. Halaman Utama 
 

 
 

Gambar 10. Halaman Dashboard Admin 
 

 
 

Gambar 11. Halaman Master Data Barang 
 
 

 
 

Gambar 12. Halaman Transaksi Barang 
Masuk 

 

 
 

Gambar 13. Halaman Barang Keluar 
 

 
Gambar 14. Laporan Stok Barang 

 
Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak untuk 
menjalankan program ini adalah: 
1. Sistem Operasi Windows 10 
2. Pemrograman PHP  
3. Database mySQL 
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Analisa Kebutuhan Perangkat Keras 
Untuk bisa menjalankan sistem, maka 

perangkat keras yang direkomendasikan 
berupa satu set peralatan komputer yang 
memiliki spesifikasi minimal sebagai 
berikut: 
1. Processor 2.27 Ghz 
2. RAM 2 GB 
3. Hardisk 500 GB 
4. Monitor LCD 15’’ 
 

Analisa Kebutuhan Pengguna 
Pengguna Sistem adalah  
1. Admin Gudang 
2. Operasional 
3. Manajer 

Keahlian untuk menjalankan program 
adalah sebagai baerikut: 
1. Memahami dan mengusai dalam hal 

mengoperasikan komputer. 
2. Memiliki pengetahuan mengenai 

aplikasi komputer seperti pengelolaan 
sistem di website, sql, dan 
PHPMyAdmin yang akan digunakan 
sebagai sistem baru. 

 

Analisa Kelayakan Sistem 
Berikut adalah analisa kelayakan sistem 

pada sistem usulan yang dirancang. 
 

1. Kelayakan Teknologi 
Sistem yang dirancang secara teknologi 

dinyatakan layak berdasarkan spesifikasi 
atas analisis kebutuhan perangkat lunak 
(software) dan perangkat keras (hardware) 
yang dilaksanakan sebelumnya. Aplikasi 
yang diusulkan juga mudah dipelihara dan 
dapat dikembangkan oleh tenaga IT yang 
memiliki kompetensi. 
 

2. Kelayakan Operasional 
Aplikasi sistem persediaan bahan baku 

produksi pada PT. Cahaya Harapan Satya, 
dirancang untuk dapat dioperasikan oleh 
pengguna (user) dengan tingkat penggunaan 
teknologi yang baik. Karena itu sebaiknya 
diadakan pelatihan kepada para pengguna 
aplikasi. Sistem yang dirancang layak untuk 
diterapkan pada perusahaan PT. Cahaya 
Harapan Satya dikarenakan sistem yang 
baru dapat memberikan kemudahan bagi 

semua entitas yang terkait pada perusahaan 
PT. Cahaya Harapan Satya.  
 

3. Kelayakan Hukum 
Rancangan sistem persediaan bahan 

baku produksi perusahaan PT. Cahaya 
Harapan Satya yang dibuat tidak melanggar 
hukum karena sudah sesuai dengan aturan 
yang diberlakukan oleh pemerintah maupun 
peraturan yang diberlakukan pada 
perusahaan PT. Cahaya Harapan Satya itu 
sendiri. 

D. PENUTUP 

Dari penjelasan sebelumnya maka dapat 
disimpulkan : 
1. Setelah menganalisa sistem pengolahan 

data persediaan bahan baku produksi 
pada PT. Cahaya Harapan Satya, maka 
dapat disimpulkan bahwa pada sistem 
yang berjalan: 

2. Belum adanya sistem yang melakukan 
proses pengolahan data invantaris 
secara efektif dan efisien. 

3. Proses pelaporan masih kurang baik 
karena laporan yang dihasilkan masih 
sering terjadi masalah yaitu terlambat 
dan tidak sesuai dengan persediaan 
aktual yang ada gudang. 

4. Untuk mengatasi permasalahan - 
permasalahan yang ada. Maka, perlu 
dibangun rancangan aplikasi sistem 
pengolahan data persediaan bahan baku 
produksi pada PT. Cahaya Harapan 
Satya. 
Agar penerapan sistem yang diusulan 

dapat berjalan dengan baik, maka 
disarankan : 
1. Sistem pengolahan data persediaan 

bahan baku produksi berbasis web yang 
telah dibuat diharapkan untuk dapat 
diaplikasikan dengan baik sehingga 
dapat meminimalisir bahkan 
menyelesaikan masalah – masalah yang 
sebelumnya sering terjadi.   

2. Melakukan evaluasi secara berkala 
terhadap yang telah dibuat agar aplikasi 
pengolahan data penjualan mainan anak 
berbasis web sistem pengolahan data 
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persediaan bahan baku produksi tetap 
terus sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan teknologi yang ada.  

3. Sistem yang telah dibuat, dapat 
dikembangkan sehingga menjadi sistem 
yang lebih baik lagi sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan PT. Cahaya 
Harapan Satya baik dari segi software, 
hardware, maupun brainware. 
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